OPINI

PEMILIHAN REKTOR UNY:

BERHARAP KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN AMANAH
Secara resmi Senat Universitas Negeri Yogya (UNY)  telah mengumumkan 6 kandidat calon Rektor UNY untuk menggantikan Rektor lama, Prof Sugeng Mardiyono PhD, yang meninggal 1 September 2008 lalu. Pekan ini adalah pekan yang sangat menentukan kepemimpinan UNY ke depan yang ditandai dengan adanya pesta demokrasi pemilihan Rektor baru. 
Rangkaian kegiatan dimulai pada hari Senin, 3 November 2008, berupa penjaringan aspirasi yang melibatkan dosen, karyawan dan mahasiswa. Secara politis hasil penjaringan aspirasi memang tidak terlalu signifikan dalam menentukan posisi calon. Namun secara moral diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan anggota senat dalam menentukan pilihannya agar  memperhatikan aspirasi akar rumput yang tidak terlibat langsung dalam pemilihan. Mungkin juga cukup relevan untuk memperhatikan sebuah pepatah latin vox populi vox dei. Pepatah tersebut paling tidak dapat menjadi bahan pertimbangan bahwa kedaulatan ’rakyat UNY’ mudah-mudahan menunjukan kemauan Tuhan juga. Untuk itu meskipun banyak diantara ’rakyat UNY’ yang mungkin belum begitu mengenal figur masing-masing calon peminpin, tapi juga mudah-mudahan tidak terlalu naif untuk menggunakan pepatah lainnya, salus populi supreme lex, kekuasaan rakyat adalah hukum yang paling tinggi, tidak ada hukum yang melebihi daripada kemauan rakyat.
Waktu yang paling ditunggu oleh warga UNY sebenarnya adalah sidang senat terbuka pada hari Rabu, 5 November 2008, dengan agenda penyampaian visi dan misi calon rektor yang dilanjutkan dengan pemilihan oleh para anggota senat Universitas. Disinilah penentuan siapa yang mendapat dukungan terbanyak dari para anggota senat baru dapat ditentukan. Meskipun tidak secara otomatis, karena masih harus diajukan pada Menteri Pendidikan Nasional, namun hasil pilihan tersebut sedah menunjukkan siapa yang memiliki peluang untuk meminpin gerbong UNY periode kepemimpinan berikutnya. 
Yang sangat diharapkan oleh akar rumput dari para ’senator’ sebenarnya adalah dapat terpilihnya peminpin yang amanah dan dapat membawa UNY kearah kemajuan dalam bidang akademik maupun kesejahteraan warganya. Sebagai sebuah institusi akademik memang seharusnya pertimbangan akademik haruslah menjadi prioritas utama, namun tidak dapat disangkal bahwa kepentingan-kepentingan non akademik juga kerap mewarnai pemilihan rektor seperti yang sedang berlangsung di UNY ini. Adanya kepentingan kelompok dan kepentingan untuk sharing kekuasaan mudah-mudahan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk tidak memilih calon tertentu yang terindikasi kontra-produktif dengan visi-misi UNY sendiri. 
Terlepas dari siapa calon yang nantinya terpilih sebagai rektor, ada sebuah harapan baru yang sangat fundamental agar dapat di lakukan oleh rektor UNY ke depan. Harapan ini juga terkait dengan telah resminya UNY menyandang status sebagai BLU (Badan Layanan Umum) dan penerapan ISO9001:2000 sebagai tolok ukur kualitas pelayanan.  Sebagai sebuah BLU yang didukung dengan penerapan ISO9001:2000, maka yang diharapkan adalah bukan sekedar berhenti pada tataran pemenuhan administrasi dengan adanya seperangkat aturan internal yang menetapkan organisasi dan tata laksana, akuntabilitas, serta transparansi. Namun yang jauh lebih penting adalah adanya perubahan yang fundamental dari aspek kinerja organisasi, iklim akademik, peningkatan kualitas dan kapasitas lulusan, peningkatan layanan akademik, dan juga tidak kalah pentingnya adalah peningkatan kesejahteraan warga secara keseluruhan, bukan hanya terbatas pada mereka yang memegang kebijakan saja.  Untuk itu maka terdapat beberapa aspek yang sangat diharapkan dari rektor UNY periode ini, yaitu:

1. Sosok yang merepresentasikan Visi UNY 
Secara eksplisit UNY memiliki visi bahwa pada tahun 2010 mampu menghasilkan insan cendekia, mandiri, dan bernurani.  Untuk itu tentu saja harus dimulai dari pimpinan tertinggi UNY yaitu Rektor. Perilakunya diharapkan selalu mencerminkan sense of purpose, yang meyakinkan bahwa visi itu akan mampu dicapai dengan baik. 

Kata cendikia tentu saja harus merepresentasikan seorang peminpin yang fathonah yaitu cerdas, pandai atau pintar dalam meminpin dan memanfaatkan setiap peluang untuk kepentingan institusi dan kemaslahatan masyarakat secara umum.  Kata mandiri mengandung pengertian keadaan dapat berdiri sendiri; tidak bergantung kepada orang lain, yang implikasinya peminpin demikian adalah peminpin yang tidak terpengaruh kepentingan kelompok atau individu yang kontraproduktif. Tegas mengatakan bahwa yang benar, itu benar dan yang salah itu salah, serta berani mengambil tindakan stratgis meskipun berbenturan dengan kepentingan kelompok atau individu tertentu yang memang salah. 
Sedangkan kata bernurani menunjukkan manusia yang berbudi luhur; taat menjalankan agamanya, sopan santun; tidak tercela; memiliki perasaan hati yang bersih, murni, dan mendalam.  Implikasinya pada sosok rektor UNY adalah aspek moral dan aspek religius yang kental sehingga akan berani untuk menentang berbagai penyimpangan yang ada dan sekaligus menjadi sosok yang layak dijadikan contoh bagai sivitas akademika UNY, dalam pemikiran, ucapan dan tindakannya. 
2. Sosok kepemimpinan transformasional

Mengapa UNY  membutuhkan pemimpin transformasional? Perubahan! Itulah kata kunci yang sedang dihadapi UNY sekarang ini. Perubahan status IKIP menjadi UNY dulu, masih meninggalkan beban pekerjaan yang tidak mudah. Bagaimana meng’up-grade’ program studi-program studi non kependidikan agar dapat berdiri sejajar dengan para pendahulunya adalah pekerjaan yang sangat berat.  Perlu seorang peminpin yang mampu mengajak ‘loncat’, bahkan kalau mungkin ‘terbang’ baik dalam aspek kinerja organisasi, pemenuhan kebutuhan alat riset, perubahan paradigma dan kinerja dosen, dan aspek akademik lainnya. Disamping itu juga tetap senantiasa menjaga komitmen awal bahwa keberadaan prodi non kependidikan adalah dalam rangka penguatan keilmuan untuk prodi kependidikan.

Seorang peminpin yang transformasional harus mampu membangkitkan inspirasi pada orang lain. Ia juga selalu menjadi contoh bagi karyawannya. Tujuan perubahan adalah mencapai kemungkinan-kemungkinan baru yang lebih menyenangkan dan juga mampu bertahan hidup selama mungkin. Untuk mencapainya, karyawan harus selalu memperoleh “suntikan” energi dari para pemimpinnya. Pemimpin transformasional mampu menyediakan energi itu, dan bahkan energinya mengalir terus melingkupi para bawahannya.

Ia mempengaruhi cara berpikir baru kepada karyawannya dan ia memperkenalkan proses-proses baru dalam organisasinya. Ia sadarkan karyawan tentang pentingnya perubahan terhadap eksistensi organisasinya. Perubahan adalah suatu proses. Oleh karenanya, ia akan mengubah dulu proses di pikiran karyawan. Agar proses perubahan pemikiran berjalan mulus, ia jelaskan konsep-konsepnya dengan jelas dan sederhana. 

Tuntutan masyarakat yang makin tidak sabar terhadap rencana jangka panjang institusi, dan begitu banyak lagi tantangan yang dihadapi berbagai UNY sekarang ini, membutuhkan seorang peminpin yang berkualitas; “kualitas kepemimpinan, lebih dari pada faktor lainnya, menentukan sukses atau gagalnya sebuah organisasi”  (Fred Fiedler & Martin Chemers, 2004). Tuntutan transparansi, bebas korupsi, kolusi, dan nepotisme telah membuat lembaga pemerintah makin hati-hati menjalankan aktivitasnya. Tuntutan masyarakat terhadap layanan publik juga makin tinggi. Anggaran yang makin menipis seiring dengan kesulitan keuangan negara makin memperparah kondisi ini.
3. Sosok peminpin yang amanah
Rasanya penting untuk menekankan masalah ini pada bagian akhir tulisan ini, meskipun mungkin telah terwakili dengan kata bernurani di visi UNY. Karena kata amanah lebih bernuansa religius yang sekaligus mereprentasikan tanggungjawab bukan hanya sekedar pada manusia, yang biasanya dapat diselesaikan dengan mudah melalui pemenuhan SPJ dan administrasi lainnya, tetapi juga tanggung jawab pada Tuhan Yang Maha Kuasa. 
Sekedar mengingatkan saja pada siapapun calon rektor yang nanti terpilih, karena juga kebetulan semuanya beragama Islam. Dengan tegas Rasulullah saw menafikan iman dari orang yang tidak bisa menjaga amanah dengan baik, “Tidak ada agama bagi orang yang tidak bisa menunaikan amanah”. HR. Ahmad dan Al Baihaqi.

Perihal pentingnya kepemimpinan dinyatakan tegas oleh Ibnu Taimiyah: ”Penunjukkan seseorang sebagai pemimpin merupakan salah satu tugas agama yang paling besar. Bahkan agama tidak akan tegak, begitu juga dunia tidak akan baik tanpa keberadaan pemimpin. Kemaslahatan umat manusia tidak akan terwujud kecuali dengan menata kehidupan sosial, karena sebagian mereka memerlukan sebagian yang lain. Dalam konteks ini, kehidupan sosial tidak akan berjalan dengan baik dan teratur tanpa keberadaan seorang pemimpin”. Dan akhirnya Imam Ghazali menegaskan, “Dunia adalah ladang akhirat. Agama tidak akan sempurna kecuali dengan dunia. Kekuasaan dan agama adalah kembaran. Agama adalah tiang sedangkan penguasa adalah penjaganya. Bangunan tanpa tiang akan roboh dan apa yang tidak dijaga akan hilang. Keteraturan dan kedisiplinan tidak akan terwujud kecuali dengan keberadaan penguasa”.

 
Selamat berkompetesi secara sehat kepada semua calon Rektor UNY, selamat menentukan pilihan yang ‘bernurani’ pada seluruh anggota senat, dan selamat menyampaikan aspirasi pada seluruh ‘rakyat UNY’. Semoga hajatan kali ini membawa perubahan yang signifikan baik untuk institusi, elemen kampus maupun untuk masyarakat pada umumnya.
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